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ABSTRACT

This study had been done to determine the diversity of Diatoms in the waters of the Teluk
Bayur Padang, West Sumatera. Diatom samples were collected using a plankton net from five
different stations. Each station purposive sampling defined by land use considerations. The
result was find 67 species of diatoms, 38 species including Centrales orders, 29 species
including Pennales order Frequency of attendance 100% match Climacodiumbiconcavum and
Eunotia Lunaris. The highest density of C.biconcavum was 15.22 ind./l in waters near Mount
Meruwith the highes trelative density wastound in the waters of Nirwana Gardensis equal to
15.90%. The highest density of E.Lunaris was 15.22 ind./l in Kasiak Island water sand the
highest relative density was found in the same water samounted to 10.90%. The waters

chemical physics assay, factorlevels of N-total are lower than the minimum limit of 0.116mg/1
in waters near the fishing village of Teluk Bayur,
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PENDAHULUAN keseluruhan serta bentuk dan ada tidaknya
raphe (Hastle and Syvertsen, 1997),

Sebagai fitoplankton, diatom memiliki
peran penting dan dominan di perairan tawar

Diatom adalah alga mikroskopik uni-
seluler yang ditandai dengan kandungan silika
e ﬁng_,gi di diqdigg saln?'a. Digtom dit?“ maupun laut (Odum, 1998). Diatom dapat
mukan di semua jets 'i_lﬂdm'mﬂ’ tawalr. E';EE langsung dimakan oleh kopepoda atau zoo-
dan payau, es, lahan basah dan tempat lemba ) I
1ajm11:;r: (Chandy, AlTisan, Munshi, and El iﬂiﬂngﬁ‘ﬂf ke:j; F::fi?éfﬂi!;“éﬁgﬁ
Reheim, 1992), Kebanyakan spesiesnya hidup berperan dalam pengembangan perikanan di
sebagai sel tunggal, melayang di badan air; perairan laut (Sullivan, 2008)
atau menempel ke substrat; lainnya mem- Suhu ai.moﬁfir‘bumi ; diih Konsestitia
bentuk koloni dan hidup bebas dalam berbagai .

: CO; t kat sel 50 tahun,
bentuk (Margulis and Schwartz, 2001). 2 PR e i b

Medlin, Kooistra, Gersonde and S l.n. tahun terakiur den secams lang:

o sung kondisi ini juga menaikkan suhu air laut
Wellbrock (1996) dan Williams (2007) Me- (syahiarua, 2008). Naiknya suhu air laut in
Hystasan s Tepe i mempengaruhi kehidupan diatom di perairan
Bacillariophyta yang memiliki tiga kelas yaitu mst: Edward, Johns, Beaugrand, licandro
Coscinodiscophyceae (centric diatom), Bacil- S;even {’EDEIE} men}r;t . Pﬂj
Iaﬁuph}:ceac {raphid P diammlj cin Fi.ll]ﬂl:iﬂ.ﬂ suhu  air  lawt  menyebabkan
Fragilariophyceae (arﬂf{hncli pmnati dlambrz}. berubahnya jenis plankton yang ditemul
Diatom umumnya iklasifikasikan r- po T :
dasarkan bentuk bagian bersilika, terutama schingen  jotls yatg |mampy bershon

; hanyalah yang toleran terhadap suhu yang
berituk. canghang(valvel, Denfuk: sel, secara - opiy tinggi. Berdasarkan informasi di atas

maka diperlukan data diversitas diatom di
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perairan Teluk Bayur karena merupakan salah
satu perairan dengan aktivitas manusia yang
padat di Sumatera Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Maret sampai Juni 2009. Tempat pelaksanaan
penelitian adalah di Perairan Teluk Bayur di
kota Padang, Sumatera Barat dan dilanjutkan
di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan dan
Laboratorium Ekologi Perairan, Jurusan Bio-
logi, Universitas Andalas, Padang. Pengujian
sampel air dilaksanakan di Laboratorium Air,
Jurusan Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik,
Universitas Andalas, Padang.

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini adalah formalin 40%, alkohol 70%,
KMnO4, H2504 pekat, aquades, kanada
balsem, minyak emersi dan specimen koleksi
sendiri. Sementara Alat yang digunakan
adalah GPS (Global Positioning System),
termometer, salinometer, pHmeter, pipet tetes,
kamera, cuvet, hot plate, kertas label, object
glass, cover glass, mikroskop dan foto
mikroskop

Penelitian ini dilakukan dengan metode
gurvei dan koleksi langsung di lapangan.
Stasiun pengambilan sampel ditetapkan secara
purposive sebanyak Sstasiun dengan per-
timbangan tata guna lshan. Pada masing-
masing lokasi pengambilan sampel dilakukan
pengkoleksian dan pencatatan data lapangan.
Pengkoleksian sampel dilakukan pada siang
hari menggunakan jala plankton dengan
pengambilan secara vertikal dan horizontal.
Sampel yang tersaring dimasukkan ke dalam
hotol sampel 30 ml, lalu diberi formalin 40%
sampai konsentrasi larutan sampel menjadi
4%.

Identifikasi dilakukan dengan meng-
gunakan buku acuan Hastle and Syversten
(1997), Samsudin, L. (1990), Smith (1950),
Hustedt, F. (1930) dan Hiroshi, F., Kimura, T.
and Kobayashi, T. (1973). Data diversitas di-
atom dianalisis dengan acuan Suin NM.
{2002).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi yang telah dilakukan di
Laboratorium Taksonomi Tumbuhan dan
Laboratorium Perairan Jurusan Biologi Uni-
versitas Andalas, memberikan data sebanyak
67 jenis Diatom ditemukan di perairan Teluk
Bayur (Tabel 1). Dari data pada penelitian ini
diketahui lebih banyak ditemukan jenis-jenis
dari ordo Centrales di banding ordo Pennales.
Hal ini disebabkan karena ordo Pennales lebih
banyak yang berupa perifiton di air tawar
(Smith, 1991; Lee, 1989). Kemampuan ordo
Centrales untuk beradaptasi sebagai plankton
di laut disebabkan karena jenis-jenis pada
ordo Centrales memiliki omamen tambahan
seperti spina yang memberikan kemampuan
agar dapat melayang lebih lama di perairan.

Dari 67 jenis diatom yang ditemukan
pada penelitian ini, terdapat tujuh jenis yang
memiliki Frekuensi Kehadiran di atas 73%.
Menurut Suin (2002) frekuensi kehadiran
dapat dikelompokkan atas empat kelompok,
yaitu Asidental (0-25%), Assesori (25-50%),
Konstan (50-75%) dan Absolut (>75%).
Dalam penelitian ini diambil data untuk Fre-
kuensi Kehadiran Absolut yaitu Climacodium
biconcavum, Funotia lunaris, Chaetoceros
pseudocurvisetus, Rhizosolenia alata, R
imbricata, Thalassionema fravenfeldii dan T.
nitzsehioides.

Dua jenis terdistribusi di seluruh stasiun
pengambilan sampel, yaitu C. biconcavum
dan E. lunaris (Tabel 2). Frekuensi Kehadiran
kedua jenis ini adalah 100%. Jlenis selanjut-
nya yang terdistribusi cukup merata di semua
stasiun pengambilan sampel dengan Frekuensi
Kehadiran 80%  adalah  Chaetoceros
pseudocurvisetus, Rhizosolenia  alata, R
imbricata, Thalassionema frauenfeldii dan T,
nitzschioides, Dari  data di  atas  dapat
disimpulkan bahwa C. biconcavum dan E.
lunaris memiliki kisaran-kisaran toleransi
yang luas untuk semua fakior lingkungan se-
hingga memiliki penyebaran paling luas
{Odum, 1998),
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Tabel 1 Jenis-jenis Diatom Divisi Bacillariophyta di Perairan

Teluk Bayur dan Sekitarnya

Species

Skeletonema costatum (Greville) Cleve; Thalassiosira australis M. Peragallo;
T. buthosa Syvertsen, Melasiva varians C. A, Ag; Paralia sulcata (Ehr.) Cleve;
Leptocylindrus danicus Cleve; Coscinpdiscus  asteromphalus  Castr; O
curvatulus Grunow; C. gigas Her; C. nitidus Gregory, C. noduliver Schmidt,
Pseudoguinardia  recta von Stosch; Rhizosolenia  alata  (Brightwell)
SundstrOm; R, calcar—avis (M. Schultze) SundstrOm; R. bergunii Peragallo;
R. hebetata (Bail) Gran: R. imbricata Brightwell; R, astenfeldii SundstrOm; R.
robusta Morman; R setigera Brightwell; Climacodium biconcavem Cleve, C
frauenfeldianum Grunow; Hemiaulus indicus Karsten; Bacteriastrum hyalinum

C. didymus Ehrenberg; C. distans Cleve; C. laeve Leudiger-Fortmaorel; C.
peruvianus Brightwell; C. pseudocurvisetus Mangin; C. throndsenii {Marino,
Montresor & Zingone) Marino; C. tartissimus Gran; Biddulphia aurira Hustedt
B. regia Ostenfeld; B. reticulum (Ehr.); B. sinensis Greville dan Triceratium

Asterlonella formosa Hassal; A. gracilima (Hantz.) Heib; A, norata Grunow,
Liemaphora flabellata Agardh; L. lunghyei (Kute) Grun, Thalassionema
Jrauenfeldii Grunow; T. mitzschioides Grunow; Achnanthes brevipes Agar,
Navicula divecta (W. Smith) Ralfs in Pritchard; N. fyra Her; N, pelagica A.
Schmidt; N, seprentionalis (Grunow) Gran; Pleurosigma angulatum W. Smith;
P. elongatum W. Smith; P. fasciola W. Smith; P, normanii Ralfs: P.
nicebaricum Grun; P, pelagicum Perags Amphipora alata Kutz; Eunotia luncris
{Ehr.) Grun; dmphora decussta Grun, Campylodiscus daemelianus Grun; C.
undulatus Grev, Cplindrotheca closterium (Ehrenberg) Lewin & Reinmann;
Bacillaria awrita Hustedt, Pseudo-nitzschia turgidula (Hustedl) Hasle;
Nitzschin lanceolata W, Smithy M. longissima (Breb.) Ralfs; Swrirelfa gemma

Ordo

Centrales
Lauder: Chaetoceros coarctatum Lauder; C. constrictus Gran;
Savus Grunow,

PENNALES
her;
(Kiasifikasi menurut ; Smith, 1950; Hustedt, 1930)
Kepadatan tertinggi C. biconcavum

adalah 15,22 ind/1 di perairan dekat Gunung
Meru. Hal ini diduga karena perairan dekat
Gunung Meru memiliki suhu paling rendah
diantara semua stasiun pengambilan sampel
yaitu 29°C (Tabel 3.) Menurut Fogg (1975)
suhu berpengaruh langsung terhadap per-
kembangan dan pertumbuhan fitoplankton
dimana suhu yang optimal mendukung per-
tumbuhan fitoplankton 20-25°C.

Kepadatan Relatif C. Biconcavum ter-
tinggi ditemukan di perairan Taman Nirwana
yaitu sebesar 15,90%. Hal ini diduga karena
perairan Taman Mirwana memiliki salinitas
paling rendah yaitu 34 %o dan transparansi pa-
ling tinggi, mencapai 5 m (Tabel 3),
menunjukkan stasiun pengambilan sampel ini
relatif masih bersih. Menurat Odum (15998),
penetrasi cahaya sering kali dihalangi oleh zat
terlarut dalam air, sehingga membatasi zona
fotosistesis.
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Kepadatan tertinggi E. [unaris adalah
15,22 ind/ di perairan Pulau Kasiak.
Kepadatan Relatif jenis ini tertinggi ditemu-
kan di perairan yang sama sebesar 10,90%.
Hal ini diduga karena jenis ini membutuhkan
pH yang tinggi untuk pertumbuhannya. Dalam
penelitian ini ditemukan pH di perairan Pulau
Kasiak adalah 8 CO, terlarut tertinggi juga
ditemukan di stasiun ini, yaitu 12,32 ppm
(Tabel 3). Tingginya kadar CO2 diperairan ini
diduga karena perairan ini merupakan
perairan terkotor yang dipenuhi oleh tum-
pahan minyak. Dahuri (2003) menyatakan
bahwa polutan seperti minyak dan bahan
organik lainnya dapat menurunkan tingkat
produktifitas perairan laut. Diperlukan pene-
litian lebih lanjut untuk melihat faktor
penyebab melimpahnya E. funaris di kawasan
ini dan untuk melihat kemungkinan jenis ini
menjadi indikator keadaan lingkungan.
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Tabel 2 Distribusi, Kepadatan (ind./1), Kepadatan Relatit (%) dan Frekuensi Kehadiran (%)
Tujuh Species Diatom Dominan di Perairan Teluk Bayur dan Sekitarnya

Stasiun Pengambilan Sampel
Mo Jenis || I 111 v { v Fk
K |KR| K |KR| K | KR | K | KR | K | KR
y | Chaetoceros - | - | o054 |053 | 054 | 088 1848 | 445 | 326 | 233 | 80
peudocurvisetus i
g | Climacodium 1\ o 1504 | 1522 1490 | 978 | 1590 | 1,09 | 026 | 652 | 467 | 100
Biconcavum
3 | Eunotia funaris |2.72 | 735 | 544 | 533 | 2,17 | 3,54 | 3.81 | 092 | 1522 10,90 | 100
g |RApasalenia = | = |os4 {053 | 054 | 088 | 1,09 | 026 | 870 | 623 | 80
alata
5 | R imbricata 109 (294 | 217 203 | - — |1087 | 262 | 054 | 0,39 | 80
Thalassionema
2040 15381 13,00 - RO
6 | ool 1,00 294 | 815 | 800 | 1250 | 2040 |s53.8
7 | T nizschioides | - | - | 272 | 267 | 8,70 | 14,20 2500 | 6,02 | 43,48 |31,10 | 80

Keterangan K: Kepadatan; KR: Kepadatan Relatif;

Chaetoceros  pseudocurvisetus, R,
alatadan T, nitzschioides memiliki Frekuensi
Kehadiran 80%. Nilai Kepadatan tertinggi C.
pseudocurvisetus ditemukan di perairan der-
maga kapal Teluk Bayur dengan niiai 18,48
ind./l, Kepadatan Relatif tertinggi jenis ini
ditemukan di perairan yang sama yaitu se-
besar 4,45%. R. alata memiliki Kepadatan
tertinggi pada perairan Pulau Kasiak dengan
nilai 8,696 ind./l. Kepadatan Relatif ter-
tingginya ditemukan pada perairan yang sama
vaitu 6,23%. Sementara T. nitzschivides me-
miliki Kepadatan tertinggi di perairan Pulau
Kasiak dengan nilai 43,48 ind/], dengan Ke-
padatan Relatif tertinggi pada perairan yang
sama sebesar 31,1%.

Chaetoceros  psendocurvisetus, R
alatadan dan T. nirzschioidestidak ditemukan
di perairan dekat perkampungan nelayan Te-
luk Bayur. Hal ini diduga disebabkan karena
O, terlarut di stasiun ini paling rendah, yaitu
4,64 ppm, kadar Mg paling rendah yaitu
0,0035 mp/l dan kadar N-total paling rendah
yaitu 0,116 mg/l (Tabel 3). Menurut Bold and
Wayne (1985), dalam pertumbuhannya fito-
plankton membutuhkan nutrisi makro  dan
mikro, sama halnya dengan tumbuhan, Nutrisi
makro terdiri dari C, H, O, N, 8, P, K, Mg,

FK: Frekuensi Kehadiran

3%

Ca, Na dan Cl. Nutrisi mikro terdiri dari Fe,
Mg, Co, Zu, B, Si, Mm dan Cu. Menurut
Mackentum dolam Haerlina (1987), Mitrat
merupakan faktor pembatas di bawah 0,144
mg/l.

R. imbricata juga memiliki Frekuensi
Kehadiran 80%. Kepadatan tertinggi ditemu-
kan di perairan Dermaga Kapal Teluk Bayur
dengan nilai 10,87 ind./l, dan Kepadatan Rela-
tif tertinggi pada perairan yang sama sebesar
2,62%. Jenis ini tidak ditemukan di kawasan
perairan Taman Nirwana diduga karena tidak
mampu beradaptasi dengan salinitas dan kadar
Pb wang rendah dibanding stasiun peng-
ambilan sampel lainnya. Salinitas pada stasiun
ini adalah 34 %o sementara kadar Phoya 0,145
mg/1 (Tabel 3).

Kepadatan tertinggi T. frawenfeldii
ditemukan di perairan dermaga kapal Teluk
Bayur dengan nilai 53,81 ind./| dan Kepadatan
Relatif tertinggginya ditemukan di perairan
Taman Nirwana sebesar 20,20%. T. Frauen-
feldii tidak ditemukan di perairan Pulau
Kasiak, berkebalikan dengan E. lunaris yang
memiliki kepadatan dan kepadatan relatif
tertinggi di perairan ini. Maka dua jenis ini
memiliki kebutuhan yvang berlawanan.
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Tabel 3 Fisika Kimia Air di Perairan Teluk Bayur dan Sekitarnya

Stasiun Pengambilan Sampel
Parameter I T I v v
Ph 7.70 7,80 7,60 7,50 8.00
_Suhu ("C) 30 24 gL 30 0
Salinitas (%) 35 a5 34 35 35
Transparansi (m}) 2.5 3 5 2,5 4
02 terlarut (ppm) 4,64 4,84 4,84 5.64 5064
_CO2 terlarut (ppm) 10,56 8.80 3.52 3.52 12,32
HM-total (mg/1) 0.116 | 0,146 | 0,120 | 0,193 0,158
P-total (mg/l) 0,071 | 0,075 | 0,072 0,084 | 0,077

Keterangan Stasiun I: Perairan Dekat Perkampungan Nelayan Teluk Bayur; Stasiun 1L Perairan

Dekat Gunung Meru; Stasiun 111: Perairan Taman Mirwana; Stasiun IV:

Teluk Bayur; Stasiun V: Perairan Pulau Kasiak

Semua stasiun pengambilan sampel me-
miliki jenis darai penus Yyang bervariasi.
Mamun jenis dari genus Chaetoceros tidak
satu pun ditemukan di perairan dekat perkam-
pungan nelayan. Padahal menurut Hastle and
Syvertsen (1997) Chaetoceros termasuk genus
penting penyusun komunitas diatom di per-
airan laut. Hal ini discbabkan karena genus ini
merupakan koloni yang memiliki sepasang
seta untuk tiap sel yang berkoloni. Adanya
seta yang panjang memungkinkan jenis-jenis
pada genus ini untuk mengapung lebih lama.

Nilai Nitrogen pada perairan dekat
perkampungan nelayan Teluk Bayur yang
paling rendah dibanding stasiun yang lain di-
duga menyebabkan tidak ditemukannya genus
Chaetoceros di stasiun ini. Barus (2004) me-
nyatakan bahwa jumlah dan distribusi fito-
plankton dapat diketahui berdasarkan bebe-
rapa faktor pembatas seperti suhu, penetrasi
cahaya dan konsentrasi unsur hara seperti
nitrat dan fosfat dalam suatu perairan. Seiring
dengan itu, Nybakken (1992) menyatakan
bahwa Mitrogen merupakan nutrien penting
dalam pertumbuhan fitoplankton. Mamun de-
mikian, Chaetoceros tetap meru-pakan genus
dengan jenis terbanyak yang ditemukan pada
perairan Teluk Bayur.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Diatom yang di-
temukan pada perairan Teluk Bayur ber-
jumlah 67 species, 38 species termasuk ordo
Centrales, 29 species termasuk ordo Pennales.
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Perairan Dermaga Kapal

Frekuensi kehadiran 100% ditemukan pada
Climacodium  biconcavum dan  Eunotia
lunaris. Kepadatan tertinggi C. biconcavum
adalah 15,22 ind./l di perairan dekat Gunung
Meru dengan Kepadatan Relatif tertinggi
ditemukan di perairan Taman Nirwana yaitu
sebesar 15,90%. Kepadatan tertinggi E.
lunaris adalah 15,22 ind./! di perairan Pulau
Kasiak dan Kepadatan Relatif tertinggi dite-
mukan di perairan yang sama sebesar 10,90%.
Dari pengujian faktor fisika kimia perairan di-
temukan kadar N-total yang Jebih rendah dari
batas minimal yaitu 0,116 mg/l di perairan
dekat perkampungan nelayan Teluk Bayur.
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